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Graphical abstract Abstract

There are two types of kwh meter installed PT PLN to measure electricity
consumption customers, ie kWh meter postpaid and prepaid meters. There is a
customer assumption that using a prepaid kwh meters will make the electricity bill
increase. Because there is a suspicion that the meter prepaid customers have
incorrect measurements. A comparative study of the kWh meter postpaid and
prepaid kWh meter in this study is intended to determine the accuracy of the
measurement of kWh meter postpaid and prepaid kWh meter. The sample of
research is based on varied electricity tariff class which are the electricity of
household, industry, UMKM and offices. The comparison of the results obtained by
the analysis results that, for postpaid kWh analog and digital meters have an
average error an accuracy of 3.252% and 4.176%, while the prepaid kWh has an
average error of 1.186% accuracy. From these data it can be concluded that
prepaid kwh meter has a higher level of accuracy than postpaid kwh meter.

MULAI Keywords: KWh Postpaid Meter, Prepaid KWh meter, Accuracy

: Abstrak
STUDI PUSTAKA

Ada dua jenis kwh meter yang dipasang PT PLN untuk mengukur konsumsi listrik
pelanggannya, yaitu kWh meter pascabayar dan meter prabayar. Ada asumsi
pelanggan bahwa menggunakan meter prabayar akan membuat tagihan listrik
meningkat. Karena ada dugaan pelanggan bahwa pada meter prabayar mempunyai

v pengukuran yang salah. Studi komparasi terhadap kWh meter pascabayar dan kWh
PENCARIAN OBYEK meter prabayar pada penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui akurasi
FETEURL pengukuran dari kWh meter pascabayar dan kWh meter prabayar. Sampel
penelitian didasarkan pada golongan tarif listrik yang bervarasi yaitu listrik rumah

A 4
PERSIAPAN ALAT
DAN BAHAN

y
PENGUKURAN DAN tangga, industri, UMKM dan perkantoran. Dari hasil komparasi tersebut diperoleh
PENGUMPULAN DATA hasil analisa yaitu, untuk kWh meter pascabayar analog dan digital mempunyai
rata-rata kesalahan akurasi sebesar 3,252 % dan 4,176 %, sedangkan kWh prabayar
v mempunyai rata rata kesalahan akurasi sebesar 1,186 %. Dari data tersebut dapat

| ANALISA DATA | disimpulkan bahwa kWh meter prabayar mempunyai tingkat ketelitian yang lebih

tinggi daripada kWh meter pascabayar.

Kata kunci: KWh Meter Pascabayar, KWh meter Prabayar, Akurasi
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1. PENDAHULUAN

Pada jaman modern seperti saat ini, manusia tidak dapat dipisahkan dengan energi listrik.
Energi listrik merupakan kebutuhan dasar dalam mendorong segala jenis aktivitas roda kehidupan
manusia, yaitu dapat digunakan sebagai penerangan, fasilitas umum, keperluan rumah tangga,
keperluan industri dan juga membantu peningkatan perekonomian negara [1]. PT PLN (Perusahaan
Listrik Negara) adalah perusahaan yang ditunjuk oleh negara untuk menyediakan jasa kelistrikan di
Indonesia. Dalam mengukur konsumsi listrik pelangganya, PT PLN menggunakan Kilowatt hour
meter (KWh). Perhitungan kWh setiap bulannya adalah perkalian harga satuan tarif dasar listrik
ditambah dengan nilai abodemen dan pajak [2]. Pada saat ini ada dua jenis kWh meter yang dipasang
oleh PT PLN untuk mengukur konsumsi listrik pelanggannya, yaitu kWh meter pascabayar dan kWh
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meter prabayar. Untuk meter jenis pascabayar sudah lama digunakan PT PLN. Sistem ini
memungkinkan konsumen mengalami tunggakan tagihan listrik, kesalahan pembacaan atau
pencatatan KWH meter oleh petugas dan pelanggan tidak dapat mengetahui besar pemakaian
konsumsi energi listrik setiap waktu [3]. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, sejak tahun 2010 PT
PLN mempunyai gagasan untuk mengganti jenis meter pascabayar dengan meter prabayar. Meter
prabayar digunakan untuk mempermudah PT PLN dalam hal pembayaran listrik. Karena pada meter
prabayar menggunakan sistem pembayaran dengan token pulsa. Token ini merupakan kode unik yang
berisi informasi yang nantinya akan diinputkan pada MPB pelanggan [4].

Dalam penerapan listrik prabayar, muncul asumsi dari pelanggan bahwa menggunakan meter
prabayar akan membuat tagihan listrik meningkat. Karena ada dugaan pelanggan bahwa pada meter
prabayar mempunyai pengukuran yang salah dan hasil pembacaan dari kWh meter prabayar bisa
dimanipulasi oleh PT PLN. Persoalan tersebut membuat ketidak percayaan masyarakat terhadap
pemasangan kWh meter jenis prabayar sebagai alat ukur pembayaran listrik yang dilakukan oleh PT
PLN. Bahkan pada saat ini ada suatu keharusan di mana setiap ada permintaan pemasangan baru
harus menggunakan sistem prabayar, dan tiap proses penambahan daya juga harus dikuti dengan
pergantian kWh meter pascabayar beralih kWh meter sistem prabayar.

Berdasarkan permasalahan diatas, penelitian memiliki pemikiran ingin melakukan studi
komparasi terhadap meter prabayar dan meter pascabayar, untuk menguji akurasi pengukuran pada
tarif listrik yang bervarasi yaitu listrik rumah tangga, industri, UMKM dan perkantoran, sehingga
konsumen dapat mengetahui alasanya kenapa tagihan listrik pada meter prabayar lebih mahal
dibandingkan dengan listrik pascabayar.

1.1 kWh Meter

kWh Meter merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur atau menghitung besar
energi yang digunakan oleh konsumen seperti perumahan, perkantoran dan industri [5]. Energi listrik
yang digunakan oleh konsumen dihitung dalam persatuan jam. Ada dua jenis kWh meter yang ada
saat ini, yakni jenis pasca bayar yang biasa disebut dengan kWh meter konvensional dan yang kedua
adalah jenis prabayar atau pulsa.

1.2 kWh Meter Pascabayar

kWh Meter Pascabayar yang sering digunakan oleh PLN adalah kWh meter Analog. kWh
meter analog bekerja dengan memanfaatkan medan magnet yang memutarkan piringan aluminium,
kecepatan putaran dipengaruhi oleh besar kecilnya arus listrik [6]. Pada piringan alumunium yang
dipasangkan di kWh meter Analog terdapat poros yang mana poros tersebut akan menggerakkan
counter digit sebagai tampilan jumlah kWh-nya. Selain itu, pada piringan aluminiun kWh meter
analog terdapat lubang atau garis penanda yang digunakan sebagai indicator putaran piringan
aluminium. Untuk 1 kWh biasanya setara dengan 900 putaran (ada juga 450 putaran tiap kWh) [7].

Gambar 1. kWh meter analog 8]

Bagian utama dari sebuah kWh meter adalah kumparan tegangan, kumparan arus, piringan
aluminium, magnet tetap yang tugasnya menetralkan piringan aluminium dari induksi medan magnet
dan gear mekanik yang mencatat jumlah perputaran piringan aluminium [9]. Kumparan arus pada
kwh meter analog dihubungkan secara seri dengan beban, sedangkan kumparan tegangan
dihubungkan secara parallel dengan beban.
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Piringan

Gambar 2. Elemen putar [10]

13 kwh Meter Prabayar

kWh meter prabayar yang dipasangkan PT PLN pada rumah pelanggan menggunakan kWh
Meter digital. Prinsip kerja kWh meter digital secara umum yaitu mengkonversi sinyal analog
tegangan dan arus yang terukur menjadi sinyal digital atau diskrit dengan mengambil nilai-nilai
sampel (menyampling) dari sinyal analog tegangan dan arus secara periodik setiap periode sampling,
sehingga konsumsi energi listrik dapat diketahui dari perhitungan proses perkalian arus dan tegangan
setiap selang waktu (sampling time) tertentu [11]. Berbeda dari kWh meter analog, pada sistem kWh
meter digital prabayar, sistem pembayaran tidak lagi dilakukan berdasarkan pengukuran jumlah daya
yang telah digunakan oleh pengguna dalam jangka waktu tertentu, melainkan berdasarkan token pulsa
pada kWh meter tersebut [12]. Dengan sistem ini, pelanggan diuntungkan karena dapat meminimalisir
kesalahan dalam pencatatan ketika kita akan membayar listrik [13].

Gambar 3. kWh Meter Prabayar [14]

14 Klasifikasi Tarif Listrik

Berdasarkan jenis konsumen energi listrik secara garis besar ragam tarif dapat
diklasifikasikan ke dalam:

a) Tarif rumah tangga

b) Tarif komersial atau Bisnis

¢) Tarif industri

d) Tarif Sosial

15 Kesalah Akurasi Pengukuran kwh Meter

Akurasi hasil pengukuran jenis kwh dibandingkan dengan hasil pengukuran watt meter dan
tang ampere. Dalam hal ini watt meter dan tang ampere digunakan sebagai acuan untuk menentukan
akurasi kesalahan pada kWh meter. Untuk menghitung presentase akurasi kesalahan pengukuran
menurut hasil perhitungan energinya menggunakan persamaan 1 sebagai berikut [8]:
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EP—ES

Yo error =

Dimana:
EP : Pengkuran yang ditunjukan kwWh meter
ES : Pengukuran yang ditunjukan oleh Watt meter

2. METODE PENELITIAN
21 Metode Penelitian

Metode yang digunakan oleh penyusun dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a) Studi Pustaka, yaitu dengan cara mencari, mempelajari dan mengkaji teori-teori yang
mendukung dan berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan. Teori-teori tersebut
diperoleh dari jurnal ilmiah, hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan
berbagai buku referensi yang mendukung dalam penelitian ini.

b) Observasi Langsung, yaitu dengan cara mengumpulkan data-data yang diperoleh di
lapangan yang diperlukan untuk menunjang penelitian. Data ini diperoleh dari hasil
perbandingan pengukuran KWh meter prabayar dan KWh meter pascabayar terhadap
hasil pengukuran yang ditunjukan oleh Watt meter

2.2 Diagram Alir Penelitian

Langkah-langkah dalam penelitian tentu perlu diperhatikan. Langkah yang sistematik akan
memberikan arahan dalam proses pengerjaan dan dapat memudahkan dalam proses pemahaman dari
tujuan yang diinginkan. Berikut merupakan langkah-langkah penelitian dalam bentuk diagram alir

(flowchart).

v

STUDI PUSTAKA

v
PERSIAPAN ALAT
DAN BAHAN

v
PENCARIAN OBYEK
PENELITIAN

h 4
PENGUKURAN DAN
PENGUMPULAN DATA

A A

‘ ANALISA DATA |

Gambar 4. Diagram Alir Penelitian

2.3 Persiapan Alat Dan Bahan
a) Watt Meter
Tabel 1. Spesifikasi Wattmeter

Merk SUNWA Electric
Tegangan 80— 260VAC
Arus 0 - 100A
Daya 0—22000W
Energi 0—9999 KWh
Frekuensi 50 hz
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b) kWh Meter
Tabel 2. KWh Meter yang digunakan dan spesifikasinya

TAHUN BATAS | KECEPATAN
MERK TIPE | FREK. | ppyviguaTan. BN | aRus PUTAR
Fuji Dharma | @3 00117 | 50 1y 1995 Fasa Tunggal 21 5 A | 900 puykwh
elektric Kawat
Smart Meter | SM-200S | 50 Hz 2012 Fasalg;‘;ftgal 2 40A | 3200 imp/kWh
ITRON 700 JAVA | 50 Hz 2015 Fasa Tunggal 21 5 A | 1000 imp/kWh
(Prabayar) Kawat
3.Tang Ampere

Tang ampere meter dalam penelitian ini digunakan untuk membandingkan pembacaan arus
listrik oleh kWh Meter. Data spesifikasi tang ampere

Tabel 3. Spesifikasi Tang Ampere

Merk HIOKI

Tipe 3286 —-20

Arus 1000 A
Tegangan 600 V

Stop Kontak

Kabel NYM 3x2,5 mm

Kabel jenis NYM merupakan jenis kabel yang memiliki inti lebih dari satu. Pemilihan kabel
NYM 3x2,5 mm karena kabel NYM memiliki isolator lapisan PVC (biasanya berwarna putih
atau abu-abu). Kabel ini dapat dipergunakan dilingkungan yang kering dan dilingkungan yang
kering dan basah, namun tidak boleh ditanam [15].

Lokasi Sampel Penelitian
Lokasi pengukuran untuk penelitian di klasifikasikan pada golongan tarif yang berbeda yaitu

beban listrik rumah tangga, beban listrik perkantoran dan beban listrik UMKM. Untuk obyek
penelitian, dicari tarif listrik yang menggunakan kWh meter (prabayar) yang beralamatkan, pada:

a)

b)

c)

25

Listrik dengan tarif rumah tangga :

1) Dusun Bagol , Desa Ngablak Kec Banyakan Kab. Kediri

2) Dusun Jeben, Desa Sanggrahan Kec. Prambon Kab Nganjuk

3) Dusun Darungan, Desa Bendo Kec. Pare Kab. Kediri

Listrik dengan tarif perkantoran atau bisnis :

Kantor PT. Kharisma Pandulima Elektronika dengan alamat:Perumahan Putih Permai, Jalan
Jawa , No0.3 Kec. Gampengrejo, Kab. Kediri

Listrik dengan tarif industry UMKM :

Industri Mesin Bubut Bapak Teguh dengan alamat: Dusun Boto Lengket, Desa Bujel, Kec.
Mojoroto Kota Kediri.

Pengukuran Dan Pengumpulan Data
Pengukuran dan pengumpulan data ini pertama dilakukan dengan memasang seri kWh meter

listrik prabayar dengan dua (2) buah kWh meter listrik pascabayar. Data yang akan dikumpulkan
adalah hasil perbandingan pengukuran yang di tunjukan oleh kwh meter pasca bayar dengan kwh
meter prabayar. Sampel yang digunakan adalah tarif listrik rumah tangga, tarif listrik perkantoran atau
bisnis dan tarif listrik industri UMKM.Penelitian ini dilakukan selama 1bulan di tiga aspek klasifikasi
tarif yang berbeda. Sejumlah kWh meter pascabayar dengan berbagai jenis yang berbeda akan
dimanfaatkan untuk keperluan pengukuran yang lebih obyektif.
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KWH METER
PRABAYAR

BEBAN
LISTRIK

-
WATT METER DIGITAL

Gambar 5. Rangkaian Pengukuran Sampel

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Data Hasil Pengukuran KWh Meter
a) Sampel Penelitian |

Lokasi : Rumah Ibu Nanik Purwati

Alamat : Dusun Bagol Desa Ngablak Kec. Banyakan Kab Kediri
Daya 450 VA

Tarif 'R1

Tabel 4. Hasil Pengukuran Tanggal 15 Februari s/d 17 Februari 2018
STAH STHH STAN  |PENGUEURAN

TANGEAT, WAETT |TEa | arys | MEEREWH | METER EWH |METEE EWH DEN

PASCABAY AR 1| PA SCABAYAR 2| FRABAYAR | WATT METER
ISFEBRUARI 21% 1200 WIB| 23V | 1004 | 14MSEWH | 0002EWH | @AEWH | 000 KWH
ISFEBRUARI 21% |1500 WIB| 206V | 1274 | IM%0EWH | 00ISEWH | SI06EWH | 1608 EWH
16 FEBRUART 215 D500 WIB| 212V | 1024 | IMW4EWH | 00044 EWH | S#SEWH | 43nEwWH
16 FEBRUARI 21% |1200 WIB| 24V | 1174 | IMMSEWH | 0049EWH | ST9OEWH | 479 EWH
16 FEBRUARI 21% |1500 WIB| 206V | 1174 | LSWSEWH | 0063EWH | 847EWH | gowEwWH
17 FEBRUART 215 D500 WIB| 216V | 1024 | USRSEWH | w000EWH | SITEWH | gomEwWH
I7FEBRUARI 21% 1200 WIB| 23V | 1124 | USBSEWH | 000SEWH | S19EWH | g4 EwWH
17 FEBRUARI 21% |1500 WIB| 203V | 1524 | LSM3EWH | w0002EWH | SLSEWH | 1pswEwH
Jumih Frergi Yang Terbaca Dabm 3 Hari 08 K'WH 10 EWH WS4 EWH | 10.89% EWH

b) Sampel Penelitian I

Lokasi : Rumah Wahyu Jatmiko

Alamat : Dusun Darungan Desa Bendo Kec. Pare Kab. Kediri
Daya : 900 VA ( Subsidi)

Tarif 'R1
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Tabel 5. Hasil pengkuran tanggal 15 Maret s/d 17 Maret 2018

STANW STANW STANW
TANGGAL | WAKTU | TEGANGAN [ARURE| METER KWH METER K'WH (METER KWH
PASCABAYAR | |PASCABATYAR 2| PRABATAR
15 MARET 20128 | 02.00WIB 200 LOEA 115760 KWH 0000233 KwWH 3643 KWH
15 MARET 20128 | 12.00WIB 187 G382 A 11577 4KWH Q00024 T KwW'H 3500 KWH
15 MARET 2018 | 18.00WIB 1894y 174 11578 7 K\WH QO00BE. O KWH 33.7E KW'H
1EMARET 2018 | 05.00WIB 208V 1114 115814 K\MWH OO00BE & KWH 0,08 KW'H
16 MARET 2018 | 12.00WIB 198v 1354 11582, 8 KW'H Q00000 2 KWH 20,54 KWW'H
1EMARET 2018 | 15.00WIB 197y 2320 115844 KW H Q00001 O KWH 2701 K\WH
17 MARET 2018 | 08.00WIB 205V QB3 A 11587, 2 K\WH 000004, ¥ KW'H 20,14 K\W'H
17 MARET 2008 | 12.00WIB 203V 1014 11528 7 KWH Q0000 2 KWH 23.E1 KWH
17 MARET 2008 | 18.00WIB 184 2648 11520, 8 KWH QO000T 4 KWH 2247 KWH
Jutnlah Energi Yang Terbaca Dalam 3 Hari 13.8 KiWH 3.1 KWH 13.3E KWH

c) Sampel Penelitian 111

Lokasi : Rumah Alfan Ikhsan
Alamat : Dusun Jeben Desa Sanggrahan Kec. Prambon Kab. Nganjuk
Daya 11300 VA
Tarif 'R1
Tabel 6. Hasil pengukuran tanggal 5 Maret s/d 7 Maret
STAN STAN STAN PENGUEURAN
TANGGAL |WAKTU |[TEGANGAN | ARUS [ METEREWH | MEIEREKWH |MEIER K'WH | DENGAN
PASCABATAR | |PASCABATAR 2| PRABATAR | WATTMETER
5 MARET 2018 |QRO0WIB| 217y L02V | OSEES3 KM OBE3.K KIVH 7,52 KItvH 0000 K H
§MARET 2018 |L200WIB|  216W LOOA | OSESOL KWH {OBE35. B KIVH 4,72 KteH .500 KIH
5 MARET 2016 | LAO0WIR| 210y LaTA | OSAS25 KieH OB638, 2 KIVH 7119 KiteH 1,405 KiH
B MARET 2016 |(GO0WIR| 218y LO2A | OSASES KieH OBE42.2 KIVH B7.06 KfeH 7585 KIH
BMARET 2018 |L200WIB| 214V Li7a | OSESTLKWH OBE42. 7 KINH B6. 200 KItH 5,143 KIWH
BMARET 2018 | LEQOWIB| 205y Li7a | OSEYS3 KWK OBE4.% KIVH B4.J28 KtH 1046 KWH
TMARET 2018 |0BO0WIB|  216W LO2a | 05%09.3 KivH OBE43, 2 KIVH 53,56 KIH 14.752 KIWH
TNARET 2018 | LLO0WIB| 213 L12a | 059041 KiH OBE50.0 KIVH 56, 68 KIfvH 15,596 KIWH
TNARET 2016 | LAOOWIR| 210V 1524 | OSS0RS5 KieH OBESLS KIAVH 57,23 KifeH 17, TS KW
201 lumlah Energi Yang Terhaca Dalam 3 Hari L7.2 Kih 17,1 KIH 1725 KIH 17705 K

d) Sampel Penelitian IV
: PT. Pandulima Elektronika

Lokasi
Alamat
Daya
Tarif

: Perumahan Putih Permai JI. Jawa no. 103 kab.Kediri

: 2200 VA
: Bl

164
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Tabel 7. Hasil pengukuran tanggal 10 Maret s/d 12 Maret 2018

STAN STAN STAN
TANGGAL | WAKTU [TECANGAN| ARUS | METERKWH | METERKWH |METER KWH
PASCABAY AR 1 |PAICABAYAR 2| PRABAY AR
10 MARET 2015 | 08.00WIB 229y 16A 11546.7 KWH 00054, 3 KWH 3086 KWH
10 MARET 2015 [ 12.00WIB 20 LTA 115507 KWH DO055. 2 KWH 2696 KWH
10 MARET 2015 [ 18.00WIB 228Y 1254 115544 KWWH 000619 KWH 23.10 KWH
11 MARET 2015 | 08.00WIB 234y 1874 11555,9 KWH 00063, 2 KWH 21.49 KWH
11 MARET 2015 [ 12.00WIB 229y 1764 11559.9 KWH 00067, 4 KWH 25.55 KWH
11 IMARET 2015 [ 18.00WIB 228Y 1484 11563.7 KWH 00069, 1 KWH 14,10 KWH
12 MARET 2015 | 08.00WIB 21y 1864 11565.1 KWH 00072, 1KWH 12.12 KWH
12 MARET 2015 [ 12.00WIB 228Y 1764 115689 KWWH DOO7E. 3 KWH 8.7 KWH
12 MARET 2015 [ 18.00WIB 234y 1564 11572.8 KWH 00079, 7 KWH 4.36KWH
Jumlah Energi ¥ang Terbam Dalam 3 Hari 261 K\WH 254 KiwH 2B 5 K\WH
e) Sampel Penelitian V
Lokasi : Bengkel Bubut “Jaya Teguh”
Alamat : Dusun Boto Lengket Desa Bujel Kec. Mojoroto Kota Kediri
Daya : 3500 VA
Tarif 11
Tabel 8. Hasil pengukuran tanggal 15 Maret s/d 17 Maret
ST AN ST AN STAN
TANGGAL | WAKTU |TEGANGaN| arug | METEREWH | METERKWH |METER KWH
PaxC p,:amqm PASCABAVAR 2| PRABAYAR
15-4pr-18 |0B.00WIB 218 234 11575.5 KWWH D00B1.8 KW H 96,05 KW H
15-4pr-18 [12.00WIB 220V 26A 11581.5 K3WH 000876 KW H a0 20 KW H
15-4pr-15 |13.00WIB 219y 1.74 11587.0 K3WH 00093.1 KWH 34.41 KWH
16-4pr-153 |08.00WIB 229y 294 11589.2 K3WH £0095.1 KW H 31.99 KWWH
16-Apr-15 [12.00WIB 224y 224 11595.3 KWH 001014 KW H 75.54 KW H
16-4pr-15 |13.00WIB 222 194 11601.0 K3WH 001039 KWH 70.91 KWH
17-Apr-13 |03.00WIB 220V 27A 11E03.5 KWH 001084 KW H G794 KW H
17-Apr-18 [1200WIB|  221v 254 11609.5 KWH 00114.7 KW H B2 76 K H
17-Apr-18 |18.00WIB 227y 204 11615.4 K3WH 00119.3 KWH 56. 30 KW H
2018l__Jumlah Energi ¥ang Terbaca Dalam 3 Hari 39.9 KWH 3B KWH 39.75 KWH
3.2. Analisa Hasil Pengukuran KWh meter.

Setelah melakukan pengukuran dan pengumpulan data pada lima sampel penelitian,
selanjutnya dilakukan analisa. Analisa perbandingan kWh meter pascabayar dan kWh meter prabayar
terdiri dari analisa akurasi pengukuran. Hasil dari pengukuran kWh meter pascabayar dan kWh meter
prabayar akan dibandingkan dengan hasil pengukuran watt meter dan tang ampere. Dalam hal ini watt
meter dan tang ampere digunakan sebagai acuan untuk menentukan akurasi kesalahan pengukuran
oleh kWh meter pascabayar dan kWh meter prabayar.
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a) Sampel Penelitian |

Dari hasil pengukuran kWh meter pada sampel | yang disajikan oleh tabel 4, maka didapatkan
perhitungan untuk mencari persentase kesalahan pembacaan yang menggunakan persamaan 1 dan
hasil dari perhitungan tersebut diperoleh hasil seperti yang ditunjukkan oleh tabel 9.

Tabel 9. Persentase kesalahan terhadap kWh meter pascabayar 1, kWh meter Pascabayar 2, kWh
meter prabayar pada sampel penelitian |

HASIL HASIL
nglg[g;igﬁl\] G PENGUKURAN PENGUKURAN % ERROR
KWH METER WATT METER
KWh Meter Pascabayar 1 9.8 kWh 10,896 kWh 10,06 %
KWh Meter Pascabayar 2 10 kWh 10,896 kWh 8,22 %
KWh Meter Prabayar 10,54 kWh 10,896 kWh 3.24 %

Dari hasil perhitungan persentase kesalahan yang dilakukan diatas, diperoleh data bahwa pada
sampel penelitian I, kwh prabayar mempunyai presentase kesalahan yang paling kecil yaitu sebesar
3,24 %, dan persentase kesalahan paling besar pada kWh meter Pascabayar 1 yaitu sebesar 10,06 %.

b) Sampel Penelitian Il

Dari hasil pengukuran kWh meter pada sampel 1l yang disajikan oleh tabel 5 dan hasil
pengukuran menggunakan wattmeter sebesar 14,0 kwh, maka didapatkan perhitungan untuk mencari
persentase kesalahan pembacaan yang menggunakan persamaan 1 dan hasil dari perhitungan tersebut
diperoleh hasil seperti yang ditunjukkan oleh tabel 10.

Tabel 10. Persentase kesalahan terhadap kWh meter pascabayar 1, kwWh meter Pascabayar 2, kWh
meter prabayar pada sampel penelitian 11

HASIL HASIL
ngl?}%;igﬁl\] G PENGUKURAN PENGUKURAN % ERROR
KWH METER WATT METER
KWh Meter Pascabayar | 13,8 kWh 14,0 kWh 1,43 %
KWh Meter Pascabayar 2 14,1 kWh 14,0 kWh 0,71 %
KWh Meter Prabayar 13,96 kWh 14,0 kWh 0,28 %

Dari hasil perhitungan persentase kesalahan yang dilakukan diatas, diperoleh data bahwa pada
sampel penelitian 11, kwh prabayar mempunyai presentase kesalahan yang paling kecil yaitu sebesar
0,28 %, dan persentase kesalahan paling besar pada kWh meter Pascabayar 1 yaitu sebesar 1,43 %.

c) Sampel Penelitian 111

Dari hasil pengukuran kWh meter pada sampel Il yang disajikan oleh tabel 6, maka
didapatkan perhitungan untuk mencari persentase kesalahan pembacaan yang menggunakan
persamaan 1 dan hasil dari perhitungan tersebut diperoleh hasil seperti yang ditunjukkan oleh tabel
11.

Tabel 11. Persentase kesalahan terhadap kWh meter pascabayar 1, kwh meter Pascabayar 2, kWh
meter prabayar pada sampel penelitian I11

HASIL HASIL
KW[})IIg%E;iII{(XSN G PENGUKURAN PENGUKURAN % ERROR
KWH METER WATT METER
KWh Meter Pascabayar 1 13.8 kWh 14,0 kWh 1,43 %
KWh Meter Pascabayar 2 14,1 kWh 14,0 kWh 0,71 %
KWh Meter Prabayar 13,96 kWh 14,0 kWh 0,28 %

Dari hasil perhitungan persentase kesalahan yang dilakukan diatas, diperoleh data bahwa pada
sampel penelitian 111, kwh prabayar mempunyai presentase kesalahan yang paling kecil yaitu sebesar
2,37 %, dan persentase kesalahan paling besar pada kWh meter Pascabayar 2 yaitu sebesar 3,44 %.
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d) Sampel Penelitian IV

Dari hasil pengukuran kWh meter pada sampel 1V yang disajikan oleh tabel 7, maka
didapatkan perhitungan untuk mencari persentase kesalahan pembacaan yang menggunakan
persamaan 1 dan hasil dari perhitungan tersebut diperoleh hasil seperti yang ditunjukkan oleh tabel
12.

Tabel 12. Persentase kesalahan terhadap kWh meter pascabayar 1, kWh meter Pascabayar 2, kWh
meter prabayar pada sampel penelitian IV

HASIL HASIL
KWS%%;%SN G PENGUKURAN PENGUKURAN % ERROR
KWH METER WATT METER
KWh Meter Pascabayar 1 26,1 kWh 26,494 kWh 1,49 %
KWh Meter Pascabayar 2 25.4 kWh 26,494 kWh 4,13 %
KWh Meter Prabayar 26,5 kWh 26,494 kWh 0,02 %

Dari hasil perhitungan persentase kesalahan yang dilakukan diatas, diperoleh data bahwa pada
sampel penelitian 1V, kwh prabayar mempunyai presentase kesalahan yang paling kecil yaitu sebesar
0,02 %, dan persentase kesalahan paling besar pada kWh meter Pascabayar 2 yaitu sebesar 4,13 %.

e) Sampel Penelitian V

Dari hasil pengukuran kWh meter pada sampel V yang disajikan oleh tabel 8, maka
didapatkan perhitungan untuk mencari persentase kesalahan pembacaan yang menggunakan
persamaan 1 dan hasil dari perhitungan tersebut diperoleh hasil seperti yang ditunjukkan oleh tabel
13.

Tabel 13. Persentase kesalahan terhadap kWh meter pascabayar 1, kWh meter Pascabayar 2, kWh
meter prabayar pada sampel penelitian IV

HASIL HASIL
KWSI%%QN G PENGUKURAN PENGUKURAN % ERROR
KWH METER WATT METER
KWh Meter Pascabayar | 39,9 kWh 39,741 kWh 0,4 %
KWh Meter Pascabayar 2 38 kWh 39,741 kWh 4,38 %
KWh Meter Prabayar 39,75 kWh 39,741 kWh 0,02 %

Dari hasil perhitungan persentase kesalahan yang dilakukan diatas, diperoleh data bahwa pada
sampel penelitian V, kwh prabayar mempunyai presentase kesalahan yang paling kecil yaitu sebesar
0,02 %, dan persentase kesalahan paling besar pada kWh meter Pascabayar 2 yaitu sebesar 4,38 %.

4. KESIMPULAN
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa sementara yang telah dikemukan di bab sebelumnya tentang Studi
komparasi kWh meter Pascabayar dengan kWh meter Prabayar berdasarkan akurasi pengukuran
terhadap tarif yang bervariasi, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

a) Dari hasil pengukuran dan analisa yang dilakukan terhadap lima sampel penelitian,
dimana daya dan tarif dibuat bervariasi dapat disimpulkan bahwa tingkat ketelitian
akurasi pengkuran kWh meter prabayar lebih besar dibandingkan dengan ketelitian
akurasi pengukuran kWh meter pascabayar. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengukuran
maupun dari hasil perhitungan yang telah dilakukan pada penelitian. Untuk kwh meter
pascabayar 1 dan 2 mempunyai rata — rata kesalahan akurasi sebesar 3,252 % dan 4,176
%, sedangkan kWh prabayar mempunyai rata - rata kesalahan akurasi hanya sebesar1,186
%.

b) Dari hasil pengukuran yang dilakukan di lima sampel daya yang berbeda, menyatakan
bahwa untuk tarif R1 beban puncak terjadi pada jam 18.00 wib sampai jam 08.00 wib,
sedangkan untuk tarif B1 dan I1 beban puncak terjadi antara jam 08.00 wib dan 12.00
wib.
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4.2 Saran
Dalam penelitian ini masih banyak sekali kekurangan dan ketidaksempurnaan. Untuk itu,
perlu dilakukan pengembangan agar kedepannya menjadi sempurna ataupun lebih baik lagi sehingga
peneliti mengajukan beberapa saran untuk meningkatkan hasil studi komparasi kWh meter pascabayar
dan kWh meter prabayarperlu ditambakan aspek sebagai berikut:
a) Untuk penelitian berikutnya, peneliti dapat menambahkan jenis beban kapasitif, dan
beban induktif, sebagai sampel penelitian.
b) Untuk penelitian berikutnya, peneliti dapat menambahkan daya aktif dan daya reaktif
sebagai sampel penelitian.
c) Untuk penelitian berikutnya, peneliti bisa melakukan komparasi kWh meter pascbayar
dan kWh meter prabayar tidak hanya pada tegangan listrik 1 phase (220 V) tapi juga pada
tegangan listrik 3 phase (380 V).
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